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MOTTO 

 

 

“Eat Well, Sleep Well, Ngibadah Well” –Winda 

 

“Mulailah dari tempatmu berada, gunakan yang Kau punya, lakukan yang Kau 

bisa” -Arthur Ashe 

 

“We can’t handle everything at once, just slowdown, and enjoy every steps”  

–Winda   
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HUBUNGAN DUKUNGAN SOSIAL DAN EFIKASI DIRI DENGAN KRISIS 

SEPEREMPAT KEHIDUPAN PADA MAHASISWA YANG SEDANG 

MENGERJAKAN SKRIPSI 

Winda Putriyani 

NIM 17107010087 

INTISARI 

Ketika mahasiswa berada di tahun terakhir, mereka mengalami krisis yang 

disebabkan oleh skripsi yang sedang dikerjakannya. Hal tersebut dapat 

menyebabkan mahasiswa tingkat akhir yang sedang mengerjakan skripsi rentan 

terhadap permasalahan psikologis seperti stress hingga depresi atau biasa disebut 

dengan fase krisis seperempat kehidupan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara dukungan sosial, efikasi diri dan krisis seperempat 

kehidupan pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi. Populasi yang dituju 

adalah mahasiswa DI. Yogyakarta yang sedang mengerjakan skripsi dengan jumlah 

sampel sebanyak 160 mahasiswa. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

korelasional dengan teknik korelasi pearson dan Analisis Regresi Berganda, 

sedangkan untuk pengambilan sampel menggunakan teknik accidental sampling. 

Pengambilan data menggunakan skala likert yang terdiri dari skala krisis 

seperempat kehidupan, skala dukungan sosial, dan skala efikasi diri. Hasil analisis 

regresi berganda menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara dukungan sosial  

dan efikasi diri dengan krisis seperempat kehidupan dengan R sebesar 0,811, 

sumbangan efektif variabel bebas terhadap variabel terikat sebesar 65,7% dan nilai 

signifikansi sebesar 0,00 atau P < 0,05 artinya hipotesis dalam penelitian ini 

diterima. Semakin tinggi dukungan sosial dan efikasi diri maka akan semakin 

rendah krisis seperempat kehidupan yang dialami dan sebaliknya. Hasil analisis 

model coefficient untuk dukungan sosial dan krisis seperempat kehidupan 

menunjukkan bahwa tedapat hubungan antara dukungan sosial dan krisis 

seperempat kehidupan yaitu R sebesar -0,670, sumbangan efektif sebesar 20,6% 

dan nilai signifikansi sebesar 0,00 atau P < 0,05. Selanjutnya, hasil analisis model 

coefficient untuk variabel efikasi diri dan krisis seperempat kehidupan 

menunjukkan bahwa tedapat hubungan antara efikasi diri dengan krisis seperempat 

kehidupan yaitu R sebesar -0,774, sumbangan efektif sebesar 45,1% dan nilai 

signifikansi sebesar 0,00 atau P < 0,05. Nilai mean tahun angkatan 2016 sebesar 

98.037, tahun angkatan 2017 sebesar 83,049 dan tahun angkatan 2018 sebesar 

77,432, sehingga diartikan bahwa semakin awal tahun angkatan mahasiswa yang 

sedang mengerjakan skripsi, maka semakin tinggi krisis seperempat kehidupan 

yang dialami. 

Kata Kunci: dukungan sosial, efikasi diri, krisis seperempat kehidupan 
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THE RELATIONSHIP OF SOCIAL SUPPORT AND SELF-EFFICACY WITH 

QUARTER LIFE CRISIS IN STUDENTS WORKING ON A THESIS 

Winda Putriyani 

NIM 17107010087 

Abstract 

When students are in their last year, they experience a crisis caused by the 

thesis they are working on. It can cause final-year students who working on a thesis 

to be vulnerable to psychological problems such as stress to depression or 

commonly referred to as the quarter life crisis phase. This study aims to determine 

the relationship between social support, self-efficacy, and a quarter-life crisis in 

students who working on a thesis. The intended population is students from th 

Special Region of Yogyakarta who working on a thesis with a total sample size of 

160 students. This study used correlational quantitative methods with Multiple 

Regression Analysis and Pearson correlation techniques, while for sampling it used 

accidental sampling techniques. Data collection used a Likert scale consisting of a 

quarter-life crisis scale, a social support scale, and a self-efficacy scale. The results 

of multiple regression analysis showed that there was a relationship between social 

support and self-efficacy with a quarter-life crisis with a correlation coefficient 

value (R) of 0.811, an effective contribution of free variables to bound variables of 

65.7%, and a significance value of 0.00 or P <  0.05, meaning that the hypothesis 

in this study was accepted. The higher the social support and self-efficacy, the lower 

the crisis of a quarter of life experienced and vice versa. The results of model 

coefficient analysis of social support and a quarter-life crisis showed that there was 

a relationship between social support and a quarter-life crisis of R of -0.670, an 

effective contribution of 20.6% and a significance value of 0.00 or P < of 0.05. 

Furthermore, model coefficient analysis of the variables of self-efficacy and crisis 

of a quarter of life showed that there was a relationship between self-efficacy and 

a quarter-life crisis of R of -0.774, an effective contribution of 45.1% and a 

significance value of 0.00 or P < of 0.05. The mean value of the class of 2016 was 

98,037, the class of 2017 was 83,049, and the class of 2018 was 77,432. It means 

that the earlier the year of the student class working on a thesis, the more severe 

the quarter-life crisis. 

Keywords: social support, self-efficacy, quarter-life crisis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam kehidupannya, manusia memiliki tuntutan untuk memenuhi tugas 

yang kompleks dalam menjalankan tahapan perkembangan. Tahapan 

perkembangan tersebut terjadi dimulai dari lahir hingga tahap lanjut usia, dimana 

pada setiap tahapan memiliki karakteristik, tantangan, dan tugas perkembangan 

yang berbeda (Syifa’ussurur et al., 2021). Erikson mengemukakan bahwa terdapat 

delapan tahapan kehidupan pada setiap individu di muka bumi dengan ciri, peran, 

tugas serta tuntutan yang berbeda-beda. Pada setiap tahapan perkembangan dapat 

dicirikan dengan suatu hal yang disebut sebagai “krisis”. Krisis yang dimaksud 

Erikson adalah suatu tantangan psikologis tertentu dimana tantangan tersebut 

idealnya dapat diselesaikan oleh seorang individu sebelum melangkah ke tahap 

selanjutnya (Wade, Tavris, & Garry, 2016).  

Salah satu tahapan perkembangan yang dianggap penting dan menjadi 

perhatian banyak kalangan yaitu tahapan perkembangan pada masa peralihan dari 

remaja menuju dewasa awal. Wood dkk (Habibie dkk, 2019) mengemukakan 

bahwa pada masa dewasa awal setiap individu mulai mendalami diri dan juga 

lingkungan sekitarnya, fenomena tersebut atau yang biasa disebut dengan emerging 

adulthood. Pada masa ini, individu akan berusaha untuk mendalami diri sebagai 

upaya pencarian identitas diri, mengalami perubahan-perubahan pada pendidikan, 

karir/pekerjaan, hingga hubungan asmara dengan lawan jenis (Tanner, Arnett, & 

Leis, 2008). Seseorang pada masa emerging adulthood  berusia 18 sampai 29 tahun, 

dimana pada usia tersebut setiap individu memiliki tuntutan baik pengetahuan 

maupun keterampilan dalam mempersiapkan diri dengan baik sebagai bekal untuk 

menjadi individu yang dewasa (Arnett, 2004).  

Individu yang sedang berada pada fase emerging adulthood salah satunya 

adalah mahasiswa, dimana pada umumnya seorang mahasiswa berkisar pada umur 

20-an atau berada pada usia dewasa awal dimana masa tersebut merupakan masa-
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masa yang menarik dan menyenangkan karena mempunyai kesempatan untuk 

menjelajahi semua kemungkinan suatu pilihan dalam mendapatkan makna hidup 

yang lebih bermakna (Nash & Murray, 2010). Mahasiswa merupakan individu yang 

sedang menempuh pendidikan tingkat perguruan tinggi yang telah memasuki tahap 

perkembangan fase dewasa awal. Yang dimaksud dengan mahasiswa berada pada 

fase dewasa awal menurut Aisyah (Muttaqien, F., & Hidayati, F, 2020) adalah 

seorang individu dimana individu tersebut mulai berani mengambil langkah untuk 

hidup mandiri baik secara keuangan, kecerdasan intelektual, maupun belajar 

mengenai kehidupan. 

Pada masa ini mahasiswa memiliki kebebasan dalam menjalankan hidupnya 

dibandingkan dengan masa remaja, dimana mereka dapat melakukan aktifitas 

sesuai dengan keinginan masing-masing. Hal tersebut menyebabkan mahasiswa 

mengalami ketidakstabilan dalam menjalani hidup terkait kehidupan di masa yang 

akan datang. Akibat dari ketidakstabilan membuat mahasiswa mempunyai banyak 

waktu luang untuk mengeksplasi diri dengan teman sebaya, memiliki gaya hidup 

yang berbeda daripada umumnya, dan juga merasa menjadi pribadi yang dewasa 

karena merasa lebih jauh dari jangkauan orang tua (Muttaqien dan Hidayati, 2013). 

Setiap mahasiswa memiliki cara tersendiri dalam menangani masa 

emerging adulthood. Terdapat individu yang menyikapi kehidupan baru dengan 

senang, antusias, dan merasa tertantang dalam menjalaninya karena belum pernah 

merasakan sebelumnya, namun ada pula yang merasa khawatir, tertekan, dan 

hampa  (Nash & Murray, 2010). Perubahan kebiasaan pada masa dewasa awal ini 

dapat memicu permasalahan baru yang harus dihadapi oleh mahasiswa disertai 

dengan tuntutan tanggung jawab. Karena banyaknya stressor yang mengarah pada 

berbagai macam kesulitan, membuat mahasiswa merasa terjebak dan kehilangan 

arah (Rosalinda dan Michael 2019). Hal tersebut selaras dengan pendapat dari 

Erikson bahwa pada masa dewasa terdapat banyak kekhawatiran (Wade, Tavris, & 

Garry, 2016). 

Mahasiswa memiliki harapan untuk dapat sukses dalam bidang tertentu 

sesuai dengan apa yang telah dipelajari di perguruan tinggi atau pendidikan 
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pelatihan (Olivia, 2015). Saat berada di tahun terakhir, mahasiswa mengalami krisis 

yang disebabkan oleh skripsi yang sedang dikerjakan seperti menentukan judul 

skripsi, pengulangan revisi, perasaan cemas saat bertemu dengan dosen 

pembimbing, serta tuntutan waktu tempuh dalam menyelesaikan pendidikan. Di 

luar itu mahasiswa tingkat akhir akan menghadapi berbagai macam pilihan setelah 

lulus, seperti melanjutkan studi atau mencai pekerjaan, permasalahan keuangan, 

mencari pasangan hidup, dan juga peran sosial terhadap orang lain. Masalah 

psikologis yang rentan dihadapi oleh mahasiswa tingkat akhir adalah stress hingga 

depresi, dan tidak memiliki arah tujuan hidup (Riewanto, 2003).  

Sebuah studi yang dilakukan oleh American Psychological Association 

(APA) (2020) melaporkan bahwa kasus stress meningkat selama dua tahun terakhir 

yang dialami oleh generasi z di Amerika, yaitu individu yang berusia 18-23 tahun.  

Dilaporkan tingkat stress Gen Z mencapai 6,1 dari 10 dengan peningkatan angka 

bunuh diri dikarenakan stress mencapai 62%. Lebih lanjut, Gen Z dewasa 

melaporkan mengalami gejala umum depresi dengan lebih dari 7 dari 10 mencatat 

bahwa dalam dua minggu terakhir tidak melakukan aktifitas yang berarti dan 

merasa sangat lelah (75%), merasa sangat gelisah (74%), merasa sulit untuk fokus 

(73%), merasa kesepian (73%), dan merasa sengsara atau tidak bahagia (71%).  

Di Indonesia, berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 

2018 (RISKESDAS, 2018) menunjukkan gangguan depresi sudah mulai terjadi 

sejak rentang usia remaja hingga dewasa awal yaitu berusia 15-24 tahun dengan 

prevalensi 6,2% dimana angka tersebut lebih tinggi dari prevalensi usia 25 – 34 

tahun (5,4%); usia 35 – 44 tahun (5,6%); dan usia 45 – 54 tahun dengan prevalensi 

depresi 6,1%.  

Zakaria (2017) dalam penelitiannya terhadap mahasiswa yang sedang 

mengerjakan skripsi dengan jumlah responden 200 orang menunjukkan sebanyak 

8,5% mahasiswa mengalami stress pada tingkat ringan, sebanyak 86,5% pada 

tingkat sedang, dan sebanyak 5% mahasiswa mengalami stress pada tingkat berat. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Dewi, dkk (2020) terhadap 80 mahasiswa yang 

sedang mengerjakan skripsi menunjukkan bahwa prevalensi depresi pada 
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mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi cukup tinggi yaitu 27,50% mahasiswa 

mengalami depresi ringan dan sebanyak 11,25% mahasiswa mengalami depresi 

sedang. 

Peneliti melakukan peneltian awal dengan memberikan kuesioner singkat 

kepada 40 mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi mengenai krisis yang 

mereka alami untuk data penunjang penelitian ini. Kuesioner awal berjumlah 12 

butir pertanyaan yang dibuat berdasarkan indikator dari krisis seperempat 

kehidupan dimana masing-masing dari pertanyaan memiliki dua alternatif jawaban. 

Jawaban ya bermakna mengalami dengan skor 1 dan jawaban tidak dengan skor 0 

bermakna tidak mengalami. Kuesioner diisi berdasarkan perasaan yang dialami 

oleh empat puluh subjek selama dua minggu terakhir dari pengisian kuesioner. 

Berikut hasil uji data prelimenary terhadap mahasiswa yang mengalami krisis 

seperempat kehidupan: 

Gambar 1. Kategorisasi Prelimenary 
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Lima belas dari empat puluh mahasiswa mengalami krisis dengan 

kategorisasi tinggi. Sembilan belas mahasiswa berada pada tingkat krisis sedang, 

dan enam mahasiswa berada pada tingkat krisis rendah. Lebih rinci, jawaban yang 

diisi oleh mahasiswa yang diteliti menunjukkan bahwa sebanyak 77,5% mahasiswa 

merasa terbebani dengan target yang belum tercapai, 72,5% mahasiswa merasa 

bimbang dan sulit akan mengambil keputusan serta tidak dapat mengajak teman 

untuk menghabiskan waktu bersama, 67,5% mahasiswa tidak dapat menghadapi 

permasalahan yang sedang dialami, merasa cemas dan putus asa, merasa tidak 

tenang, 52,5%  mahasiswa merasa kehilangan kepercayaan diri, terdapat 50% 

mahasiswa mengalami susah tidur karena kekhawatiran akan masa depan dan 

membandingkan diri dengan teman, 37,5% mahasiswa merasa tertekan dan tidak 

bahagia serta berpikir bahwa ia merasa tidak berguna, 35% mahasiswa merasa 

terjebak dalam situasi yang sulit, dan sebanyak 25% mahasiswa merasa tidak 

memiliki teman untuk berkeluh kesah. Dari hasil penelitian awal tersebut 

didapatkan kesimpulan bahwa mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi 

mengalami krisis seperempat kehidupan dengan tingkatnya masing-masing. 

Atwood dan Scholtz (2008) mengemukakan bahwa individu yang bingung 

dalam memutuskan pilihan yang dianggapnya benar disebabkan karena terdapat 

banyaknya pilihan tersedia dari faktor eksternal yang cenderung membuat stres, 

diikuti dengan munculnya perasaan-perasaan negatif seperti kebingungan, 

kecemasan, rasa tidak berdaya, serta rasa takut akan menghadapi kegagalan. Hal 

tersebut dapat menyebabkan gangguan psikologis berupa krisis emosional seperti 

frustasi hingga depresi, jika tidak diatasi dengan baik. Keadaan tersebut biasa 

disebut dengan quarter life crisis atau krisis seperempat kehidupan. 

Pada fase ini, individu merasakan ketidakseimbangan yang terus meningkat, 

mengalami perubahan-perubahan yang konstan, memiliki banyak pilihan yang 

tersedia sehingga membuat individu merasakan panik dan munculnya perasaan 

tidak berdaya (sense of helplessness), memiliki tekanan psikologis berupa perasaan 

cemas, takut, dan bingung akan masa yang akan datang terkait dengan relasi/karir 

dan kehidupan sosial yang berakibat seorang individu mengalami stress hingga 
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depresi (Robbins & Wilner, 2002). Karakteristik umum seseorang berada pada fase 

quarter life crisis menurut Robbins dan Wilner (2002) adalah ketika seorang 

individu tidak tahu apa yang menjadi keinginannya sendiri dan arah tujuan 

hidupnya, tidak sesuainya harapan atas pencapaian pada usia 20-an, takut akan 

kegagalan, tidak ingin masa remjanya berakhir, rasa takut akan mengambil 

keputusan, dan perasaan tidak mampu serta tidak berguna karena kecenderungan 

membandingkan diri sendiri dengan orang lain. 

Menurut Revitasari (Herawati et al., 2020), krisis seperempat abad atau 

yang biasa disebut dengan Quarter life crisis merupakan suatu fenomena dimana 

seorang individu berada dalam tahap perkembangan sosioemosional pada usia 

seperempat abad (25 tahun) yang sedang menghadapi pengalaman baru seperti 

dunia kerja, status dalam pernikahan, serta memiliki pola pikir yang lebih matang. 

Kondisi tersebut merupakan puncak masa pendewasaan diri, dimana mulai terdapat 

pertanyaan-pertanyaan yang muncul mengenai hidupnya, merasa ragu dengan 

pilihan yang dihadapi, bingung mengenai jalan yang harus dilalui, mulai meninjau 

apa saja yang pernah dilakukan di masa lalu, serta mulai mempertanyakan apa yang 

akan terjadi dan bagaimana cara menjalani kehidupan di masa depan. 

Merujuk pada kondisi yang telah disebutkan, pada dasarnya krisis 

seperempat kehidupan dialami oleh individu yang memasuki usia dewasa awal, 

termasuk salah satunya adalah mahasiswa tingkat akhir yang sedang mengerjakan 

skripsi. Seringkali mahasiswa pada tahap ini mendapatkan pertanyaan dari orang 

yang berada di sekitarnya terkait kehidupannya seperti sudah sidang atau belum, 

kapan wisuda, kapan memiliki pekerjaan, kapan menikah, dan pertanyaan-

pertanyaan yang dapat membuat mahasiswa cenderung merasa tertekan lainnya. 

Reaksi setiap mahasiswa berbeda-beda dalam menghadapi pertanyaan tersebut, 

terdapat mahasiswa yang dapat menangani hal tersebut secara positif dan ada pula 

yang tidak mampu mengatasi pertanyaan tersebut sehingga membuat mahasiswa 

merasa tertekan dan overthinking (Trisna Sari & Aziz, 2022). Efek krisis emosional 

yang dialami mahasiswa dalam jangka panjang berupa penarikan diri dari 

lingkungan sosial, kondisi psikologis yang tergolong tidak sejahtera, permasalahan 
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baru terkait emosi dan perilaku, perasaan cemas, trauma, stress, hingga depresi 

(Habibie et al., 2019).  

Berdasarkan paparan diatas, dapat disimpulkan bahwa tantangan yang perlu 

diselesaikan oleh mahasiswa yaitu untuk menyelesaikan studi dengan mengerjakan 

skripsi. Permasalahan terbesar yang dialami oleh mahasiswa yang mengerjakan 

skripsi adalah perasaan tertekan dan terbebani serta merasa dalam keadaan yang 

sulit, bingung dan cemas terkait masa depannya setelah lulus kuliah, putus asa akan 

pencapaian yang belum juga tercapai yang berujung pada membandingkan dengan 

pencapaian orang lain, merasa tidak memiliki tempat untuk berkeluh kesah, serta 

tidak adanya penyelesaian yang berarti terkait permasalahan-permasalahan yang 

sedang dialami. Untuk membantu mahasiswa melewati masa-masa tersebut, 

beberapa dari mereka mencari bantuan berupa dukungan dari orang-orang yang 

berada disekitarnya seperti teman, keluarga, ataupun pacar serta mencoba untuk 

membenahi diri dimulai dari hal kecil seperti menentukan target atau capaian yang 

perlu diselesaikan dalam waktu dekat.  

Arnett (2004) menyebutkan bahwa terdapat dua faktor yang mempengaruhi 

seorang individu dapat mengalami fase krisis seperempat kehidupan, yaitu faktor 

internal yang berasal dari dalam diri individu, dimana individu tersebut mengalami 

fase eksplorasi identitas, ketidakstabilan, menjadi fokus pada diri sendiri, perasaan 

terjebak dan kehilangan arah, terjadi kesenjangan antara harapan dan impian serta 

faktor eksternal yaitu faktor luar dari seorang individu seperti kehidupan sosial atau 

lingkungan sekitar seperti pertemanan, hubungan asmara, relasi, hubungan 

keluarga, karir/pekerjaan, dan juga tantangan akademik. 

Menurut Sarafino (1994), adanya dukungan sosial dapat membantu 

meredakan krisis yang sedang dihadapi oleh seorang individu, seperti perhatian dan 

kasih sayang, bantuan dan penghargaan, serta dorongan semangat. Dukungan sosial 

dapat membuat seorang individu merasa lebih berharga, merasa dicintai, dan 

merasa mendapatkan perhatian dari orang lain. Secara umum, dukungan sosial 

merupakan peraasaan aman, peduli, merasa dihargai, serta bantuan dari orang lain 
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baik individu maupun kelompok yang diterima oleh seseorang individu. 

Mendukung pernyataan tersebut, menurut Thoits (2015) dukungan sosial dapat 

dijadikan sebagai metode intervensi pencegahan dalam penanganan stress karena 

dengan meningkatkan dan memperkuat dukungan sosial dapat mengurangi resiko 

mengalami stress. 

Seorang individu memperoleh dukungan sosial berupa perasaan senasib 

sehingga muncul perasaan saling mengerti dan simpati dari teman sebaya, sahabat, 

keluarga, dosen, dan lain sebagainya (Hurlock, 2006). Etzion (1984) menyatakan 

bahwa dukungan sosial bersifat interpersonal dalam bentuk sebuah pertolongan 

atau bantuan nyata berupa emosional, memberikan perhatian dan pujian, serta 

membagikan informasi. Pernyataan yang serupa juga dikemukakan oleh Hartanti 

(2002), dukungan sosial bersifat menolong seorang individu dalam menyelesaikan 

masalahnya, sehingga individu yang menerima merasa berharga, mendapatkan 

perhatian dan kepercayaan, serta dicintai oleh orang lain. Dukungan sosial menurut 

Hartanti dapat berupa dukungan emosional, fungsional, informatif dan dukungan 

evaluatif yang memiliki manfaat untuk seorang individu. 

Setiap individu membutuhkan bantuan berupa dukungan dari orang-orang 

yang berada disekitarnya seperti teman, keluarga, pacar, ataupun orang lain yang 

diangganya penting. Mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi juga tidak luput 

dari kebutuhan akan sosial, terdapat berbagai macam bentuk dukungan sosial yang 

berdampak positif bagi mahasiswa antara lain seperti dukungan sosial dari dosen 

pembimbing yang dapat meningkatkan motivasi mahasiswa dalam menyelesaikan 

skripsi (Widiantoro et al., 2019), dukungan sosial teman sebaya yang dapat 

mengurangi stress pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi (Rohmah, 

2017), serta dukungan sosial dari orang tua yang dapat mengurangi prokrastinasi 

akademik mahasiswa dalam mengerjakan skripsi (Sari, 2014). 

Dukungan sosial teman sebaya pada mahasiswa akan memberikan dorongan 

untuk dapat segera menyelesaikan tantangan berupa tugas akhir skripsi sehingga 

mahasiswa akan termotivasi dan berusaha lebih baik lagi (Hanapi & Agung, 2018). 
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Kelly & Hansen (Desmita, 2010) mengemukakan bahwa dukungan sosial dapat 

memberikan dorongan emosional, sosial, serta dapat menjadikan mahasiswa 

menjadi lebih mandiri atau independen. Hal tersebut sejalan dengan pernyataan 

Bandura (Hanapi & Agung, 2018) dimana dukungan sosial memiliki dampak secara 

langsung terhadap nilai efikasi diri dalam individu. 

Selain dukungan eksternal, dukungan dan keyakinan dari diri sendiri tidak 

kalah pentingnya untuk menghadapi fase quarter life crisis. Keyakinan diri atau 

biasa disebut dengan self efficacy menurut Bandura (Muttaqien, F., & Hidayati, F, 

2020) merupakan rasa percaya diri seorang individu dalam menghadapi suatu 

permasalahan yang sedang ia alami. Setiap individu memiliki kemampuan yang 

berbeda dalam menghadapi suatu permasalahan, sehingga efikasi diri pada setiap 

individu pun berbeda pula. Teori kepribadian psikologi menyatakan bahwa efikasi 

diri dapat menilai diri seorang individu dengan bertindak atau berperilaku yang baik 

atau yang salah (Alwisol, 2009). 

Efikasi diri yang tinggi akan menunjukkan sejauh mana seorang individu 

akan berusaha, seberapa gigih ketika menghadapi rintangan, dan seberapa kuat akan 

bertahan dalam menghadapi sebuh situasi yang tidak sesuai dengan keinginannya 

(Mukhid, 2009). Hal ini sesuai dengan pandangan Sivandani, dkk (2013) yang 

menyatakan bahwa seorang individu dengan efikasi diri tinggi akan memiliki 

komitmen yang kuat dalam mencapai tujuan yang diinginkan. Efikasi diri dapat 

menjadi pemicu semangat mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi untuk 

segera menyelesaikan tugas akhirnya dan tidak menyerah akan tugas tersebut, 

mahasiswa menganggap bahwa skripsi merupakan sebuah tantangan yang harus 

dihadapi sekalipun sulit (Muing, 2021).  

Berdasarkan uraian permasalahan yang telah dipaparkan, peneliti tertarik 

untuk meneliti permasalahan tersebut secara empirik dalam sebuah penelitian 

ilmiah dengan memfokuskan dukungan sosial dan efikasi diri sebagai faktor 

penyebab krisis seperempat kehidupan. Peneliti ingin mengetahui apakah 

mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi dengan dukungan sosial dan efikasi 
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diri yang tinggi mengalami tingkat krisis seperempat kehidupan yang lebih rendah 

dibandingkan dengan mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi dengan 

dukungan sosial dan efikasi diri yang lebih rendah. Pemilihan subjek penelitian 

berkaitan dengan keadaan krisis sosioemosional yang dialami seorang individu 

diusia seperempat abad atau pada fase dewasa awal dengan fokus mahasiswa 

tingkat akhir yang sedang mengerjakan skripsi. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana hubungan dukungan sosial dan efikasi diri dengan krisis 

seperempat kehidupan? 

2. Bagaimana hubungan dukungan sosial dan krisis seperempat kehidupan? 

3. Bagaimana hubungan efikasi diri dan krisis seperempat kehidupan? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian dari penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui hubungan dukungan sosial dan efikasi diri dengan krisis 

seperempat kehidupan 

2. Untuk mengetahui hubungan dukungan sosial dan krisis seperempat kehidupan 

3. Untuk mengetahui hubungan efikasi diri dan krisis seperempat kehidupan 

D. Manfaat Penelitian 

Melalui hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa: 

1. Manfaat teoritis 

a. Diharapkan penelitian ini dapat memperkaya literatur pengetahuan 

mengenai hubungan dukungan sosial dan efikasi diri dengan krisis 

seperempat kehidupan pada mahasiswa yang mengerjakan skripsi. 

b. Sebagai bahan literatur peneliti selanjutnya yang akan mengadakan 

penelitian yang sama di masa yang akan datang. 
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2. Manfaat praktis 

Jika hipotesis dalam penelitian ini terbukti benar, diharapkan penelitian ini 

dapat bermanfaat: 

a. Bagi mahasiswa, agar dapat paham mengenai fenomena krisis seperempat 

kehidupan baik yang dialami diri sendiri maupun teman sebaya. Selain itu 

juga diharapkan agar mahasiswa dapat memberikan dukungan sosial untuk 

teman sebaya yang sedang mengerjakan skripsi dan meningkatkan 

keyakinan kemampuan terhadap diri sendiri dalam mengerjakan skripsi. 

b. Bagi peneliti, untuk mendapatkan pengetahuan dan pengalaman secara 

langsung mengenai hubungan dukungan sosial dan efikasi diri dengan 

krisis seperempat kehidupan pada mahasiswa. 

c. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat bermanfaat untuk dijadikan 

acuan dan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya. 

E. Keaslian Penelitian 

Keaslian dalam penelitian ini berdasarkan pada beberapa penelitian 

terdahulu yang memiliki karakteristik tema yang relatif sama, yaitu tema krisis 

seperempat kehidupan, dukungan sosial teman sebaya, dan efikasi diri. Akan tetapi, 

hanya terdapat sedikit penelitian mengenai krisis seperempat kehidupan pada 

mahasiswa skripsi ditinjau dari dukungan sosial dan efikasi diri. Berikut beberapa 

penelitian yang memiliki tema yang relatif sama dengan penelitian yang akan 

dilakukan. 

Penelitian terkait dengan judul “Quarterlife Crisis Pada Masa Dewasa Awal 

di Pekanbaru” yang dilakukan oleh Herawati dan Hidayat (2020) meneliti 236 

individu dewasa awal di Kota Pekanbaru usia 20- 30 tahun; menggunakan metode 

kuantitatif deskriptif dengan teknik purposive sampling. Penelitian tersebut 

menggunakan skala Quarter Life Crisis dirancang menggunakan skala likert yang 

disusun oleh peneliti dengan 27 aitem penelitian. Penelitian tersebut menunjukkan 

sebanyak 43.22% dewasa awal di Pekanbaru berada pada fase quarter life crisis 

tahap sedang  dan sebanyak 27.97% dewasa awal di Pekanbaru berada pada  fase 
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quarter life crisis kategori tinggi. Selain itu, penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa gender, status, dan pekerjaan berhubungan dengan quarter life crisis. 

Penelitian Sujudi dan Ginting (2020) dengan judul “Quarterlife Crisis di 

Masa Pandemi Covid-19 pada Mahasiswa Semester Akhir Universitas Sumatera 

Utara” yang meneliti 30 orang mahasiswa semester akhir Universitas Sumatera 

Utara membuktikan faktor internal dan faktor eksternal memiliki pengaruh terhadap 

mahasiswa semester akhir USU mengalami fase quarter life crisis di masa pandemi 

covid-19. Faktor internal berupa faktor psikologis individu tersebut, seperti 

perasaan khawatir, bingung, panik, frustasi, takut, dan stress. Untuk faktor luar 

berasa dari luar individu tersebut diantaranya adanya permasalahan keluarga, 

tuntutan akademik, faktor ekonomi akibat dari pandemi covid-19, cultural shock 

akibat pandemi covid-19. Penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa kemiskinan 

akibat dari pandemi covid-19 memunculkan sejumlah permasalahan baru dimana 

kemiskinan tersebut dapat berpengaruh terhadap seorang individu pada fase quarter 

life crisis. Kesimpulan fakta lain menurut Sujudi dan Ginting bahwa suatu 

permasalahan dapat menciptakan quarter life crisis, begitu juga sebaliknya quarter 

life crisis dapat menciptakan suatu permasalahan. Penelitian tersebut menggunakan 

teori Quarter Life Crisis dari Robbins dan Wilner (2002) dan Black (2010). Metode 

penelitian yang digunakan yaitu menggunakan metode kualitatif dengan teknik 

analisis fenomenologis kepada 30 orang mahasiswa. Sumber data utama merupakan 

wawancara kepada mahasiswaa semester akhir Universitas Sumatera Utara, Medan 

dengan teknik depth interview. Metode analisis berdasarkan dari teori Miles dan 

Huberman (1992) dalam Sugiyono (2008). 

Penelitian Syifa’ussurur dkk (2021) dalam sebuah kajian literatur 

“Menemukenali Berbagai Alternatif Intervensi Dalam Menghadapi Quarter Life 

Crisis: Sebuah Kajian Literatur” menemukan cara yang dapat digunakan sebagai 

intervensi dalam menghadapi fase quarter life crisis diantaranya berhenti untuk 

membandingkan diri sendiri dengan orang lain, untuk dapat lebih memahami diri 

sendiri, merubah perasaan ragu menjadi suatu tindakan, belajar mencintai diri 

sendiri, solution-focus therapy, membatas penggunaan media sosial, dan 
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menemukan seseorang yang dapat dijadikan sebagai support system. Penelitian 

berdasarkan teori quarter life crisis dari Robbins dan Wilner (2002) dan Black 

(2010) tersebut disusun dengan menggunakan metode kepustakaan (library 

research), dimana peneliti melakukan studi literatur secara mendalam dari buku-

buku, jurnal dan artikel laporan penelitian, serta berbagai situs internet. 

Penelitian yang dilakukan oleh Asrar dan Taufani (2022) pada 143 subjek 

dewasa awal dengan rentang usia 21-35 tahun di IAIN Manado dengan judul 

“Pengaruh Dukungan Sosial Teman Sebaya Terhadap Quarter Life Crisis Pada 

Dewasa Awal” menunjukkan bahwa terdapat pengaruh dukungan sosial teman 

sebaya terhadap quarter life crisis pada dewasa awal. Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif deskriptif dengan teknik purposive sampling dengan 

menggunakan skala yang dikembangkan oleh Cutrona dan Russel (1987) yaitu The 

Social Provision Scale yang telah diadaptasi kedalam bahasa indonesia dan 

dimodifikasi oleh Inayah (2015) dengan jumlah aitem sebanyak 29 aitem 

sedangkan untuk variabel QLC menggunakan teori dari Robbins dan Wilner (2002) 

yang telah diadaptasi kedala bahasa indonesia oleh Sumartha (2020) dengan jumlah 

aitem sebanyak 47 aitem. 

Wijaya & Saprowi (2022), dalam penelitiaanya yang berjudul “Analisis 

Dimensi: Dukungan Sosial dan Krisis Usia Seperempat Abad pada Emerging 

Adulthood” meneliti 220 partisipan berusia 18-25 tahun menunjukkan bahwa 

dukungan sosial berkorelasi terhadap krisis usia seperempat abad dengan aspek 

tertinggi adalah dukungan keluarga sebesar 11% dibandingkan dukungan yang 

diberikan oleh teman dan significant other. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitaif deskriptif dengan alat ukur variabel QLC menggunakan skala yang 

disusun oleh Agustin (2012) dan variabel dukungan sosial menggunakan skala 

MSPSS yang telah disusun oleh Zimet dan telah diterjemahkan oleh Winahyu, dkk 

(2015). 

Putri (2020) melakukan penelitian terhadap 89 mahasiswa aktif tingkat 

akhir Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama UIN Raden Intan Lampung yang 



14 
   

berjudul “Hubungan Antara Dukungan Sosial dengan Quarter Life Crisis Pada 

Mahasiswa Tingkat Akhir” menunjukkan variabel dukungan sosial dan quarter life 

crisis memiliki hubungan negatif yang signifikan pada mahasiswa tingkat akhir. 

Penelitian tersebut menggunakan teori dukungan sosial menurut Sarafino (1994) 

dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan pengambilan data menggunakan 

teknik proportionate random sampling. Alat ukur berjumlah 34 aitem untuk skala 

quarter life crisis dan  berjumlah 25 aitem untuk skala dukungan sosial 25 dengan 

model likert. 

Penelitian lainnya, dengan subjek 57 mahasiswa aktif  Fakultas Psikologi 

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang tahun angkatan 2015 yang menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan teknik pengambilan data menggunakan random 

sampling dan metode observasi, menunjukkan bahwa subjek mengalami fase 

quater life crisis kategori sedang dengan presentase sebesar 94.7% dan memiliki 

self efficacy yang tinggi dengan presentase sebesar 84%. Sehingga, penelitian 

Muttaqien dan Hidayati (2020) dengan judul “Hubungan Self Efficacy Dengan 

Quarter Life Crisis Pada Mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang Angkatan 2015” menunjukkan terdapat hubungan negatif antara 

self efficacy dan quarter life crisis, atau dapat disimpulkan mahasiswa Fakultas 

Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang memiliki self efficacy yang tinggi 

sehingga tidak mengalami masalah kedewasaan atau quarter life crisis yang berarti. 

Penelitian tersebut menggunakan teori self efficacy menurut Bandura (1997) dan 

Alwisol (2009), dan teori quarter life crisis menurut Robbins dan Wilner (2002). 

Dalam penelitian Anugrah P dan Darminto (2020) yang meneliti 137 peserta 

didik kelas XII SMAN 1 di Kabupaten Gresik menunjukkan bahwa (1) terdapat 

hubungan yang negatif antara quarter life crisis dengan self efficacy (2) terdapat 

hubungan yang positif antara quarter life crisis dengan prokrastinasi akademik. 

Penelitian yang berjudul “Hubungan Antara Quarter Life Crisis dengan Self 

Efficacy dan Prokrastinasi Akademik di Fase Remaja Akhir Pada Peserta Didik 

Kelas XII Sekolah Menengah Atas” menggunakan metode kauntitatif deskriptif 

dengan teknik random sampling. Alat ukur dalam penelitian ini variabel QLC 
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menggunakan teori yang dikemukakan oleh Robbins dan Wilner (2002), variabel 

Self Efficacy menggunakan teori yang dikemukakan oleh Bandura (1997), dan 

variabel prokrastinasi akademik menggunakan teori yang dikemukaka oleh Ferrari 

(1995).  

Trisna Sari dan Aziz (2022) melakukan penelitian yang berjudul “Hubungan 

Antara Self Efficacy dengan Quarter Life Crisis Pada Mahasiswa Psikologi 

Universitas Medan Area” kepada 87 mahasiswa berusia 21-29 tahun dengan 

menggunkan metode kuantitatif deskriptif tknik purposive sampling menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan negatif antara self efficacy dengan quarter life crisis. Alat 

ukur yang digunakan dalam penelitian ini untuk skala self efficacy menggunakan 

teori yang dikemukakan oleh Bandura (1997) dan skala quarter life crisis yang 

dikemukakan oleh Robbins dan Wilner (2002). 

Berdasarkan uraian dari penelitian terdahulu tersebut, terdapat perbedaan 

dengan penelitian yang akan dilakukan. Dibuktikan dengan keaslian dalam 

penelitian ini, meliputi: 

1. Keaslian Topik 

Penelitian yang akan dilakukan lebih berfokus untuk mengukur krisis 

seperempat kehidupan pada mahasiswa skripsi ditinjau dari dukungan sosial 

dan efikasi diri. Masih belum ada penelitian yang membahas hubungan 

dukungan sosial dan efikasi diri dengan krisis seperepat abad pada mahasiswa 

skripsi. Sehingga dapat dikatakan bahwa penelitian terkait krisis seperempat 

kehidupan pada mahasiswa skripsi serta hubungannya dengan dukungan sosial 

dan efikasi diri hanya terdapat dalam penlitian ini. 

2. Keaslian Teori 

Dalam penyusunan teori, peneliti mengambil beberapa teori dari 

buku, jurnal, serta artikel ilmiah yang berkaitan dengan tema yang akan 

digunakan dalam penelitian ini yaitu dukungan sosial, efikasi diri, dan krisis 

seperempat kehidupan. Peneliti menggunakan teori replikasi atau sintesa dari 

beberapa teori penelitian terdahulu untuk digabungkan dalam penelitian ini, 
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yaitu teori dari Robbins, A., dan Wilner, A. (2002) untuk variabel krisis 

seperempat kehidupan, teori dari Cohen dan Hoberman (1985) untuk variabel 

dukungan sosial teman sebaya, dan teori dari Bosscher dan Smit (1998) untuk 

variabel efikasi diri yang kemudian diteliti menggunakan metode kuantitatif.  

3. Keaslian Alat Ukur 

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan alat ukur yang sudah 

pernah digunakan dalam penelitian sebelumya dan juga sudah terbukti untuk 

uji validitas dan reliabilitasnya, sehingga dapat dinyatakan bahwa alat ukur 

layak untuk digunakan. 

4. Keaslian Subjek Penelitian 

Keaslian subjek dalam penelitian yang akan dilakukan belum pernah 

berpatisipasi dalam penelitian yang serupa, sehingga keaslian subjek 

dipastikan terjamin.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Hipotesis mayor diterima, yaitu terdapat hubungan negatif antara dukungan 

sosial dan efikasi diri dengan krisis seperempat kehidupan. Artinya, semakin 

tinggi dukungan sosial dan efikasi diri maka semakin rendah krisis seperempat 

kehidupan, dan juga sebaliknya semakin rendah dukungan sosial dan efikasi 

diri maka semakin tinggi krisis seperempat kehidupan pada mahasiswa DI. 

Yogyakarta yang sedang mengerjakan skripsi. Hal tersebut dibuktikan dengan 

nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,811, sumbangan efektif variabel bebas 

terhadap variabel terikat sebesar 65,7% dan nilai signifikansi sebesar 0,00 atau 

P < 0,05. 

2. Hipotesis minor diterima, yaitu: 

a. Terdapat hubungan negatif antara dukungan sosial dan krisis seperempat 

kehidupan. Artinya, semakin tinggi dukungan sosial maka semakin rendah 

krisis seperempat kehidupan, dan juga sebaliknya semakin rendah 

dukungan sosial maka semakin tinggi krisis seperempat kehidupan pada 

mahasiswa Daerah Istimewa Yogyakarta yang sedang mengerjakan skripsi. 

Hal tersebut dibuktikan dengan nilai koefisien korelasi (R) dukungan sosial 

sebesar -0,670, sumbangan efektif sebesar 20,6% dan nilai signifikansi 

sebesar 0,00 atau P < 0,05. 

b. Terdapat hubungan negatif antara efikasi diri dan krisis seperempat 

kehidupan. Artinya, semakin tinggi efikasi diri maka semakin rendah krisis 

seperempat kehidupan, dan juga sebaliknya semakin rendah efikasi diri 

maka semakin tinggi krisis seperempat kehidupan pada mahasiswa Daerah 

Istimewa Yogyakarta yang sedang mengerjakan skripsi. Hal tersebut 

dibuktikan dengan nilai koefisien korelasi (R) efikasi diri sebesar -0,774, 

sumbangan efektif sebesar 45,1% dan nilai signifikansi sebesar 0,00 atau P 

< 0,05. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil dari kesimpulan dalam penelitian ini, peneliti dapat 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Mahasiswa 

Diharapkan mahasiswa dapat mengatasi masa-masa yang sulit dengan 

berbagi keluh kesah kepada orang terpercaya disekitarnya. Sehingga tekanan-

tekanan yang dirasakan dapat dilalui dengan baik tanpa merasa sendirian dan 

putus asa. Selain itu, peneliti berharap agar mahasiswa juga dapat menjadi 

wadah keluh kesah terhadap mahasiswa lainnya, saling mendukung dan 

menguatkan satu sama lain. Namun, sebelum menguatkan orang lain tidak ada 

salahnya jika mahasiswa menguatkan dirinya sendiri terlebih dahulu. 

2. Bagi Civitas Akademik 

Selain dukungan sosioemosional, diperlukan adanya jadwal bimbingan 

yang jelas dan dilakukan secara berkala berdasarkan keputusan bersama, 

sehingga dapat berdampak positif baik pada penyelesaian studi mahasiswa 

maupun afeksi yang didapatkan oleh mahasiswa tersebut. Selain itu, 

diharapkan setiap perguruan tinggi dapat memberikan suatu pelatihan dan 

layanan konsultasi pada mahasiswa yang sedang menempuh skripsi terkait 

dengan krisis yang dialaminya. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya dengan topik yang serupa, diharapkan dapat 

memperluas cakupan sampel sehingga didapatkan data dengan jangkauan yang 

lebih luas.  Diusahakan dalam pengambilan sampel untuk dilakukan secara 

tatap muka / offline sehingga peneliti dapat mengotrol dan mengetahui secara 

langsung emosi yang dialami oleh responden. 
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